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ABSTRACT

Tabuhan Island is one of the many tourist attractions that hold beauty in the district nicknamed ‘Sunrise of
Java’, Banyuwangi. The white sand and underwater charm are the main attractions of Tabuhan Island that lure
visitors to come. However, this island does not yet have a visual identity that can distinguish it from other tourist
attractions. Therefore, it is necessary to design environmental graphics in the form of typographic landmarks
that are in accordance with the distinctive characteristics of Tabuhan Island. This paper explores the design of
environmental graphics in the form of typographic landmarks inspired by Tabuhan Island itself using the Design
Thinking method. This method involves seven stages: define, research, ideate, prototype, select, implement, and
learn. After defining the typographic landmark design, the research stage involved field observations and
interviews with local residents, stakeholders, and tourists to understand their desires and the unique
characteristics of Tabuhan Island. In the ideation stage, the idea of combining the shape of the island and the
stylisation of the waves in a typographic design with an organic and dynamic character was generated. In the
prototype stage, several alternative landmark layouts and sizes were tested digitally, leading to the selection of
the most effective and efficient design, followed by the execution of making and installing the ‘Mutiara Pulau
Tabuhan’ landmark on the north side beach of Tabuhan Island in the implementation stage. In the final stage,
there was learning in the form of input from local residents for improvement in the final design, so that it is
expected that this design is not only aesthetically pleasing but also functional and authentic, reflecting the beauty
and dynamics of Tabuhan Island harmoniously, and strengthening the emotional attachment with tourists and
local residents.
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Pendahuluan

Pulau Tabuhan adalah pulau kecil di Selat Bali, antara Pulau Jawa dan Pulau Bali, Indonesia.
Pulau ini secara administratif terletak di Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Timur. Meskipun tidak berpenghuni Pulau Tabuhan menawarkan pengalaman wisata
yang luar biasa dan keindahan alam yang memukau. Pasirnya putih bersih dan air lautnya
yang jernih dengan gradasi warna biru menjadi ciri khas pulau ini. Pulau Tabuhan adalah
tempat favorit bagi penyelam dan snorkel karena kehidupan bawah lautnya yang kaya dengan
terumbu karang yang masih alami serta berbagai spesies ikan tropis.
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Pulau Tabuhan tidak hanya memiliki keindahan bawah laut, tetapi juga memiliki
pemandangan alam yang mempesona dengan pepohonan hijau yang rimbun dan
pemandangan laut yang luas. Bagi wisatawan suasana pulau yang tenang dan jauh dari
keramaian kota merupakan tempat yang sempurna untuk bersantai sejenak melarikan diri dari
rutinitas sehari-hari. Angin yang kencang dan stabil di pulau ini juga membuat penggemar
olahraga air seperti kitesurfing dan windsurfing sering berkunjung ke sana.

Namun dengan semua keindahannya, Pulau Tabuhan belum memiliki identitas visual berupa
penanda lokasi yang mampu merepresentasikan keunikannya. Akis Yon Haryono (2015: 96)
berpendapat bahwa penanda berfungsi sebagai alat untuk memperkuat identitas lingkungan
secara visual. Hal ini berarti bahwa selain mengarahkan dan memberi informasi, penanda juga
dapat membuat manusia lebih merasakan lingkungan sekitarnya. Penanda juga dapat
memberikan ciri tersendiri (karakter unik) agar lingkungan atau ruang tersebut mudah diingat
dan dikenali (Haryono, 2015).

Sebuah pendekatan yang dikenal sebagai perancangan identitas visual grafis lingkungan
bertujuan untuk menghasilkan representasi visual yang komprehensif dan bermakna dari suatu
entitas atau tempat. Tulisan ini membahas proses perancangan grafis lingkungan sebagai
identitas visual Pulau Tabuhan yang berfokus pada tipografi sebagai komponen utamanya.
Perancangan grafis lingkungan ini tentunya harus dapat menggambarkan ciri khas pulau
dengan luas sekitar 7 hektar sehingga nantinya dapat menjadi identitas visualnya.

Tipografi adalah komponen penting dari desain grafis yang memiliki kapasitas yang luar biasa
untuk menciptakan suasana dan menyampaikan pesan. Demikian pula bagi Pulau Tabuhan,
tipografi dapat membantu menggambarkan dan mengkomunikasikan keunikan pulau ini lewat
rancangan huruf, gaya, tata letak, dan warna yang tepat, yang tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga bermakna dan relevan dengan karakteristiknya. Misalnya, penggunaan jenis
huruf yang tepat dapat membantu menciptakan kesan yang modern namun tetap alami,
sementara gaya huruf yang melengkung dan lembut dapat mencerminkan aspek alam seperti
terumbu karang dan gelombang laut yang merupakan ciri khas pulau ini.

Salah satu yang dapat dilakukan untuk menarik perhatian wisatawan dan mendorong
pariwisata berkelanjutan lewat perancangan tipografi grafis lingkungan sebagai identitas
visual adalah dengan menerapkannya dalam bentuk landmark yang ditempatkan langsung di
titik lokasi pulau. Grafis lingkungan dalam bentuk landmark tipografi dipilih sebagai
implementasinya karena landmark tipografi memiliki kemampuan untuk menjadi penanda
yang kuat dan mudah dikenali oleh wisatawan. Bentuk dan desain tipografi yang unik dapat
menarik perhatian, mengundang interaksi, dan menjadi ikon yang mempromosikan identitas
khas suatu lokasi. Selain itu, landmark tipografi berfungsi sebagai elemen visual yang mampu
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mengomunikasikan tema dari destinasi tersebut, memperkuat branding, dan menambah nilai
estetika yang mendukung pengalaman wisatawan. Menaikkan daya tarik yang terus-menerus
dan mendorong kunjungan berulang, serta memberikan edukasi tentang karakteristik dan
keunikan lokal. Melalui desain tipografi yang unik dan konsisten ini diharapkan dapat
menarik perhatian wisatawan untuk mengunjungi lokasi, menikmati keindahan alamnya, yang
pada ujungnya dapat meningkatkan perekonomian bagi warga lokal.

Metode Penelitian

Metode Design Thinking dikembangkan oleh Gavin Ambrose & Paul Harris dalam bukunya
yang berjudul Design Thinking (2010). Pekerjaan desain adalah siklus berulang, atau iteratif.
Setiap siklus dimulai dengan penetapan masalah dan diakhiri dengan tugas yang dapat
membantu membuat desain menjadi lebih baik. Siklus Design Thinking terdiri dari tujuh
tahapan utama: define; research; ideate; prototype; select; implement; dan learn. Metode ini
dipilih karena pendekatannya yang interaktif dan berpusat pada pengguna, memungkinkan
untuk terus-menerus menguji, memperbaiki, dan menyempurnakan solusi desain. Melalui
tahapan yang terstruktur, mulai dari penetapan masalah hingga pembelajaran, metode ini
memastikan bahwa desain yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan relevan dengan konteks spesifiknya. Selain itu, metode ini mendorong eksplorasi ide
secara mendalam dan penciptaan prototipe yang dapat diuji dan dievaluasi, sehingga
menghasilkan solusi yang lebih inovatif dan efektif. Pendekatan Design Thinking oleh Gavin
Ambrose dan Paul Harris juga fleksibel, memungkinkan penyesuaian berdasarkan masalah
yang diperoleh selama proses, yang pada akhirnya menghasilkan desain yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga menarik dan berkelanjutan (Ambrose & Harris, 2010).

Penjelasan ringkas setiap tahap Design Thinking adalah sebagai berikut. Define: menetapkan
masalah dan menggabungkannya ke dalam brief kreatif untuk membantu proses perancangan
tetap terarah. Research: melakukan pencarian informasi tentang objek wisata Pulau Tabuhan
yang relevan untuk memecahkan masalah. Ideate: menghasilkan ide-ide solutif lewat ide
kreatif. Prototype: mengubah ide menjadi desain nyata yang menunjukkan hasil akhir dari
suatu desain. Select: memilih prototipe yang paling cocok untuk dibuat selama tahap
implementasi dan direncanakan sebagai desain akhir. Implement: langkah ini dilakukan
dengan mengembangkan desain prototipe yang telah dipilih untuk digunakan secara lebih
lengkap. Learn: mengambil pelajaran dari masalah yang muncul selama proses perancangan
akan membantu proses perancangan berikutnya.
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Hasil dan Pembahasan

Define

Tahap define dalam perancangan identitas visual grafis lingkungan dalam bentuk tipografi
untuk Pulau Tabuhan berfokus pada perumusan masalah utama dan penetapan tujuan yang
jelas dan terarah. Tahap ini merupakan langkah kritis yang akan menjadi dasar bagi seluruh
proses desain selanjutnya. Melalui penelitian dan analisis awal, ditemukan bahwa Pulau
Tabuhan memiliki keindahan alam yang memukau dan keanekaragaman hayati yang luar
biasa. Pulau ini membutuhkan identitas visual yang mampu mencerminkan pesonanya
sekaligus diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelestarian
lingkungan bagi pengunjungnya (Kurniawan & Santosa, 2021).

Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah bagaimana menciptakan tipografi yang tidak
hanya estetis tetapi juga fungsional dalam menyampaikan pesan konservasi serta daya tarik
wisata Pulau Tabuhan. Tipografi ini harus mencerminkan karakteristik unik pulau tersebut,
seperti keindahan pulau, keindahan pantai dan keanekaragaman terumbu karang dan
ikan-ikannya. Selain itu, identitas visual ini harus dapat menarik perhatian wisatawan dan
meningkatkan visibilitas Pulau Tabuhan sebagai destinasi wisata unggulan, sekaligus
mendukung upaya pelestarian lingkungan melalui pesan-pesan yang disampaikan.

Untuk mencapai hal tersebut, tujuan utama dari desain ini adalah mengembangkan identitas
visual yang unik, konsisten, dan komunikatif. Desain tipografi yang dihasilkan harus mampu
merepresentasikan keunikan Pulau Tabuhan dan menyampaikan pesan konservasi dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan, baik wisatawan lokal maupun
internasional.

Sebagai bagian dari tahap define, dilakukan juga observasi di area Pulau Tabuhan dan
wawancara kepada Pokdarwis Pulau Tabuhan. Informasi yang didapat akan menjadi
pertimbangan penting dalam proses desain. Dengan pemahaman yang mendalam tentang
permasalahan dan tujuan ini, proses desain dapat dilanjutkan ke tahap research dengan lebih
fokus dan terarah. Setiap elemen desain yang dihasilkan nantinya harus mampu
menyampaikan pesan yang diinginkan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
memperkuat citra Pulau Tabuhan sebagai destinasi wisata unggulan yang peduli akan
pelestarian lingkungan, serta menarik perhatian dan partisipasi dari berbagai pihak dalam
menjaga keindahan dan kelestarian pulau ini.
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Research

Pada tahap research untuk perancangan identitas visual grafis lingkungan dalam bentuk
tipografi untuk Pulau Tabuhan, fokus utama adalah mengumpulkan data dan informasi yang
mendalam tentang pulau tersebut serta lingkungan sekitarnya. Tahap ini bertujuan untuk
memahami karakteristik unik Pulau Tabuhan yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam
desain tipografi (Sari & Nugroho, 2022).

Penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara
dengan Pokdarwis pulau tabuan untuk mendapatkan perspektif yang autentik mengenai
karakteristik dan kebutuhan di Pulau Tabuhan. Hasil observasi dalam perancangan identitas
visual grafis lingkungan dalam bentuk tipografi untuk Pulau Tabuhan mengungkapkan
berbagai aspek penting mengenai karakteristik dan kondisi pulau yang akan mempengaruhi
desain.

Gambar 1. Pesisir Pulau Tabuhan
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Gambar 2. Keindahan bawah laut Pulau Tabuhan
Sumber: https://www.instagram.com/p/C9OQFHhSH01/?igsh=MXcxcnhkZWZpN3RreQ==
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Pulau Tabuhan terkenal dengan keindahan pantainya yang bersih, pasir putihnya yang lembut,
air lautnya yang jernih, dan terumbu karangnya yang memukau, menawarkan pengalaman
liburan yang tenang dan damai karena suasananya yang relatif jauh dari hingar bingar atau
tidak terlalu ramai. Pengunjung dapat menikmati berbagai aktivitas yang menyenangkan
seperti kitesurfing, windsurfing, snorkeling, diving, berkemah, dan bersantai di pantai,
menjadikan pulau ini sebagai destinasi yang menarik bagi para pencinta alam dan olahraga
air.

Gambar 3. Perahu penyebrangan Pulau Tabuhan
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Terdapat beberapa tantangan terkait aksesibilitas pulau yang perlu diperhatikan. Diantaranya,
akses ke Pulau Tabuhan cukup terbatas. Diperlukan transportasi khusus seperti perahu yang
mungkin dapat menjadi hambatan bagi beberapa pengunjung dengan durasi penyeberangan
30-50 menit bergantung pada kondisi ombak. Fasilitas di pulau pun tergolong dasar,
mencakup tempat duduk, toilet, mushola, area berkemah, warung penjual makanan dan
minuman, serta penyewaan kayak dan alat snorkeling. Penting untuk dicatat bahwa saat ini
belum ada penanda dan petunjuk jalan yang memadai menuju lokasi wisata baik di sekitar
pulau maupun di jalan utama menuju lokasi wisata yang tentunya dapat membingungkan
pengunjung baru.

Observasi ini menunjukkan bahwa desain tipografi harus mencerminkan elemen-elemen alami
dan keindahan khas Pulau Tabuhan sambil mempertimbangkan cara untuk meningkatkan
visibilitas dan aksesibilitas pulau. Identitas visual grafis yang dihasilkan tidak hanya harus
menonjolkan keindahan dan aktivitas yang ditawarkan pulau, tetapi juga menyediakan
informasi yang jelas dan menarik untuk memudahkan pengunjung dalam menemukan dan
menikmati pengalaman mereka di Pulau Tabuhan.
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Gambar 4.Wawancara dengan Pokdarwis Pulau Tabuhan
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Hasil wawancara memberikan wawasan mendalam tentang perspektif dan harapan berbagai
pihak terkait. Kehidupan di Pulau Tabuhan berlangsung dalam suasana yang relatif sederhana
dengan komunitas yang erat dan saling bergantung. Sebagian besar warga setempat terlibat
dalam kegiatan perikanan dan usaha kecil yang berkaitan dengan pariwisata, seperti
penyewaan peralatan snorkeling dan fasilitas penginapan sederhana (di pantai yang menjadi
titik penyeberangan di sisi Pulau Jawa). Komunitas ini memiliki hubungan yang kuat dengan
pulau. Mereka berfokus untuk menjaga kelestarian lingkungan sambil memanfaatkan
keindahan alamnya demi menarik wisatawan. Mereka sangat menghargai keindahan pulau
dan berupaya keras untuk mengelola sumber daya dengan bijaksana guna melindungi
ekosistem yang ada.

Gambar 5. Fasilitas Mushola dan toilet di Pantai Mutiara Pulau Tabuhan (di Pulau Jawa)
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Pentingnya pariwisata sebagai sumber pendapatan tambahan sangat terasa bagi komunitas
lokal. Keberadaan wisatawan membantu memberikan manfaat ekonomi yang signifikan, yang
pada gilirannya mendukung berbagai inisiatif pengelolaan dan pelestarian pulau. Warga lokal
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secara aktif terlibat dalam penyediaan fasilitas dasar bagi pengunjung, seperti tempat makan,
mushola, toilet, dan area bersantai. Meskipun terdapat fasilitas yang terbatas, warga setempat
berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dan memastikan pengalaman mereka
berwisata berjalan dengan nyaman.

Keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya dan infrastruktur memang masih menjadi
tantangan. Pengembangan fasilitas dan infrastruktur yang lebih baik diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan dari segi lingkungan, sehingga
dampak terhadap ekosistem dapat diminimalkan. Identitas visual yang dirancang untuk Pulau
Tabuhan harus mencerminkan keaslian dan keindahan alami pulau sambil memberikan
manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal. Dengan pendekatan ini, diharapkan identitas
visual dapat memperkuat citra pulau sebagai destinasi wisata yang menarik dan ramah
lingkungan.

Dengan menggabungkan hasil observasi dan wawancara kepada Pokdarwis Pulau Tabuhan,
pengembangan wisata Pulau Tabuhan dapat dilakukan secara lebih efektif, meningkatkan
daya tarik wisata sekaligus melestarikan lingkungan setempat. Identitas visual Pulau Tabuhan
sebaiknya mencerminkan keindahan alamnya yang alami dan damai, dengan menonjolkan
elemen-elemen seperti pantai berpasir putih, air laut yang jernih, dan kehidupan laut yang
kaya. Elemen visual yang menonjol bisa termasuk motif terumbu karang, ikan, atau nuansa
tropis. Desain identitas visual juga harus mempertimbangkan elemen lokal untuk menciptakan
representasi yang autentik dan harmonis.

Ideate

Tahap ideate dalam metode Design Thinking adalah fase kreatif di mana berbagai ide dan
solusi dikembangkan untuk mengatasi masalah yang telah didefinisikan. Dalam konteks
perancangan identitas visual Pulau Tabuhan, tahap ini melibatkan brainstorming dan
eksplorasi konsep tipografi yang terinspirasi dari bentuk pulau dan ombak. Pada tahap ini, tim
desain berfokus pada penciptaan variasi desain yang mengintegrasikan elemen visual unik
dari bentuk pulau dan pola ombak untuk menciptakan tipografi yang estetik dan relevan.
Ide-ide yang dihasilkan kemudian dipertimbangkan dan disaring untuk memilih yang paling
sesuai dengan karakteristik pulau serta kebutuhan pengguna, sebelum berlanjut ke tahap
prototipe dan pengujian.

Pulau Tabuhan terkenal dengan pantai berpasir putihnya yang lembut, perairan yang jernih,
serta vegetasi yang subur, yang memberikan inspirasi utama untuk desain ini. Dalam
merancang identitas visual dalam bentuk tipografi, bentuk fisik pulau serta elemen alami
ombak dirasa mampu mencerminkan karakteristik unik pulau. Inspirasi utama berasal dari
bentuk topografi dan siluet pulau, yang akan digunakan sebagai dasar untuk merancang huruf
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yang memiliki lekukan organik dan alami, menyiratkan hubungan langsung dengan
lingkungan Pulau Tabuhan dengan ombak di sekelilingnya.

Gambar 6. Pulau Tabuhan
Sumber : trip-menjangan-and-tabuhan-island.jpg (1600×900) (indonesia-tourism.com)

Pada tahap penelitian visual, berbagai elemen-eleman Pulau Tabuhan dianalisis agar dapat
diintegrasikan ke dalam desain tipografi. Bentuk topografi pulau, termasuk lekukan dan
kontur, diadaptasi ke dalam desain huruf untuk menciptakan kesan yang menyatu dengan
bentuk fisik pulau. Siluet pulau diterapkan dalam desain huruf, memungkinkan visual yang
kuat dan langsung terhubung dengan Pulau Tabuhan. Selain itu, elemen alami seperti
garis-garis ombak dan bentuk ombak turut diintegrasikan ke dalam desain huruf untuk
menambahkan nuansa pantai yang alami. Penggunaan elemen-elemen ini akan memberikan
desain tipografi yang tidak hanya estetis tetapi juga menggambarkan keindahan secara
mendalam (Wang & Zhao, 2023).

Pengembangan tipografi melibatkan pembuatan huruf kustom yang memang dirancang
khusus untuk mencerminkan bentuk dan karakteristik Pulau Tabuhan. Huruf-huruf ini
memiliki lekukan organik yang mencerminkan bentuk pulau, menciptakan kesan dekat
dengan alam. Variasi ketebalan garis pada huruf digunakan untuk merefleksikan topografi
pulau, dengan garis tebal mewakili area pulau dan garis tipis untuk menggambarkan pantai.
Palet warna yang digunakan dalam desain diinspirasi oleh warna yang lekat dengan pulau,
yaitu biru laut. Warna yang kontras dengan latar belakang berupa pepohonan dan pasir pantai
agar landmark tipografi tetap terbaca dengan jelas dari jarak tertentu di laut.

Dengan pendekatan ini, identitas visual grafis mampu mencerminkan keindahan dan
karakteristik unik Pulau Tabuhan secara efektif, sambil menciptakan hubungan emosional
yang kuat dengan penduduk lokal dan wisatawan. Desain ini diharapkan dapat memperkuat
citra pulau sebagai destinasi wisata yang menarik serta berkelanjutan.

Dalam proses perancangan karya, hal yang pertama dilakukan adalah membuat rancangan
sketsa untuk memberikan gambaran umum dan acuan mengenai desain yang akan dibuat. Hal
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tersebut dapat meminimalisir kesalahan pada saat proses perancangan. Berikut ini merupakan
rancangan sketsa dari tipografi identitas visual Pulau Tabuhan.

Gambar 7. Pulau tabuhan google earth view
Sumber: https://earth.google.com

Gambar 8. Gambar ombak
Sumber: https://www.sukabumiupdate.com

Tipografi ini dirancang dengan menggabungkan inspirasi dari bentuk topografi pulau dan pola
alami ombak. Proses ini dimulai dengan melakukan observasi dan analisis visual terhadap
bentuk pulau, termasuk garis pantai, lekukan-lekukan, serta elevasi topografi yang khas.
Selain itu, pola ombak yang dinamis dan ritmis juga diamati untuk menangkap esensinya
dalam bentuk visual.

Pada tahap sketsa awal, dilakukan serangkaian sketsa kasar yang bertujuan untuk menangkap
esensi dari bentuk-bentuk tersebut. Bentuk pulau dan pola ombak disederhanakan atau stilasi
menjadi garis-garis dan bentuk geometris yang lebih mudah diterapkan dalam desain
tipografi. Penyederhanaan ini penting untuk menjaga kejelasan dan fungsionalitas dalam
penerapan tipografi, sambil tetap mempertahankan karakteristik unik dari inspirasi aslinya.
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Gambar 9. Bentuk dasar tipografi
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Gambar 10. Proses pembentukan huruf
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Hasil penyederhanaan ini kemudian digunakan sebagai bentuk dasar untuk mengembangkan
desain tipografi. Setiap huruf dalam tipografi ini dirancang dengan mempertimbangkan
elemen-elemen visual yang telah disederhanakan, sehingga tipografi tersebut mampu
mencerminkan keindahan dan karakter alami dari pulau serta ombak yang menginspirasinya.

Setelah mendapatkan bentuk dasar yang telah disederhanakan untuk desain, langkah
berikutnya adalah membuat sketsa awal setiap karakter tipografi. Proses ini mencakup
perancangan huruf uppercase huruf lowercase, angka, dan tanda baca. Setiap karakter
dirancang dengan cermat menggunakan elemen-elemen dasar yang telah ditetapkan
sebelumnya, seperti garis, lengkungan, dan bentuk geometris yang diambil dari inspirasi awal.
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Gambar 11. Sketsa manual huruf lowercase dan tanda baca
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Gambar 12. Sketsa manual huruf uppercase dan angka
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Untuk memastikan konsistensi visual, setiap huruf dan simbol dievaluasi berdasarkan
proporsi, keseimbangan, dan keselarasan dengan elemen-elemen lainnya. Sketsa awal ini juga
mempertimbangkan bagaimana huruf-huruf tersebut akan berinteraksi satu sama lain dalam
kata dan kalimat, memastikan legibility dan readability sekaligus estetika yang optimal.
Proses ini berulang kali disempurnakan, melalui penyesuaian bentuk dan detail, hingga
mencapai desain tipografi yang harmonis dan mudah dikenali.
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Gambar 13. Sketsa digital huruf lowercase dan tanda baca
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Gambar 14. Sketsa digital huruf uppercase dan angka
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Setelah melakukan revisi untuk memastikan setiap karakter dalam tipografi memiliki proporsi
yang tepat dan seimbang, langkah berikutnya adalah memindahkan sketsa tersebut ke tahap
digitalisasi. Proses ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Adobe Illustrator, di
mana sketsa awal diubah menjadi bentuk digital yang lebih presisi. Dalam tahap ini, setiap
garis, lengkungan, dan detail huruf disempurnakan menggunakan alat-alat digital, sehingga
menghasilkan tipografi yang siap untuk digunakan dalam berbagai aplikasi desain.
Digitalisasi ini juga memungkinkan penyesuaian lebih lanjut dan penyimpanan dalam format
yang fleksibel untuk berbagai kebutuhan. Desain ini dinamai “Pulau Tabuhan” yang sudah
tersedia dalam format ttf dan otf.

Prototype

Pada tahap prototipe dalam proses Design Thinking untuk perancangan landmark Pulau
Tabuhan, desain tipografi di atas dikembangkan melalui pendekatan bertahap menggunakan
software Adobe Illustrator untuk dialihkan ke bentuk vektor 2D, serta Blender untuk
pembuatan prototipe 3D. Proses ini menggabungkan berbagai teori desain untuk memastikan
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hasil akhir yang optimal, baik dari segi estetika maupun fungsionalitas, sambil tetap selaras
dengan karakter alam Pulau Tabuhan.

Proses dimulai dengan analisis mendalam terhadap topografi Pulau Tabuhan dan pola ombak
yang mengelilinginya, berpedoman pada Teori Identitas Visual oleh David Airey. Sketsa awal
dibuat secara manual untuk mengeksplorasi bagaimana kontur pulau dan lekukan ombak
dapat diterjemahkan ke dalam tipografi yang sudah dibuat. Sketsa ini kemudian diolah
menjadi bentuk dasar yang merepresentasikan karakter visual pulau, dengan memperhatikan
aspek identitas yang akan diterjemahkan dalam landmark (Blackwell & Müller-Brockmann,
2017).

1. Prototipe 2D
Setelah sketsa konseptual disepakati, proses digitalisasi dilakukan menggunakan Adobe
Illustrator. Pada tahap ini, Teori Keterbacaan dan Hierarki Informasi oleh (Blackwell &
Müller-Brockmann, 2017) diterapkan untuk memastikan bahwa setiap huruf memiliki
proporsi, kontras, dan keterbacaan yang optimal sesuai dengan kebutuhan desain landmark
Pulau Tabuhan.

Dalam pembuatan prototipe desain landmark Pulau Tabuhan, penentuan ukuran dan proporsi
tipografi adalah langkah yang krusial. Berikut adalah beberapa detail konfigurasi ukuran yang
diterapkan dalam proses ini:

2. konfigurasi ukuran
Desain landmark ini bertuliskan "Mutiara Pulau Tabuhan" dengan ukuran total sekitar 190 cm
x 770 cm. Mengenai pilihan kata yang digunakan dalam implementasi landmark yang terdiri
tiga kata, merupakan aspirasi Pokdarwis setempat serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Banyuwangi, yang memang meminta untuk menambahkan “Mutiara” sebelum
“Pulau Tabuhan”.

Gambar 15. Prototipe landmark 2d
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)
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Desain landmark terdiri dua tingkat dalam penyusunannya. Pada tingkat pertama atau bagian
paling atas terdapat tulisan "MUTIARA PULAU" dengan ukuran tinggi sekitar 45 cm. Di
bawahnya terdapat tulisan "TABUHAN" dengan tinggi sekitar 120 cm. Keduanya
menggunakan uppercase. Kedua tulisan tersebut nantinya akan dihubungkan dengan besi
hollow. Untuk melandasi desain landmark dibuatlah pondasi sedalam 50 cm dan sepanjang
765 cm yang ditanam di dalam pasir. Pondasi ini akan dicor dengan beton bertulang agar kuat
menahan beban landmark. Penggunaan beton bertulang memberikan stabilitas dan daya tahan
yang tinggi, sehingga landmark dapat berdiri kokoh di lokasi yang ditentukan.

Pemilihan ukuran huruf yang proporsional dan sesuai dengan jarak pandang pengunjung
merupakan hal penting dalam desain landmark ini untuk memastikan bahwa setiap huruf
memiliki proporsi, kontras, dan keterbacaan yang optimal. Dengan demikian, landmark dapat
dengan jelas menyampaikan informasi lokasi kepada pengunjung Pulau Tabuhan.

Setelah proses penentuan ukuran huruf, Teori Desain Lingkungan (Gehl, 2018) juga
digunakan untuk mempertimbangkan bagaimana tipografi ini akan berinteraksi dengan
lingkungan fisik Pulau Tabuhan. Dalam Adobe Illustrator, berbagai mockup digital dibuat
untuk mensimulasikan penerapan tipografi ini pada berbagai landmark di lingkungan pulau.
Warna dan elemen visual lainnya juga disimulasikan untuk memastikan bahwa tipografi ini
dapat harmonis dengan lanskap alam dan tidak mengganggu estetika alami pulau.

3. Pemilihan Warna
Pemilihan warna dalam perancangan landmark Pulau Tabuhan yang terinspirasi dari bentuk
pulau dan ombak sangat penting untuk mencapai keseimbangan antara estetika dan
fungsionalitas. Warna-warna yang digunakan harus mencerminkan elemen alam yang menjadi
inspirasi desain, termasuk kontras dan harmoni, untuk memastikan bahwa landmark tampil
estetis dan fungsional dalam menyampaikan informasi kepada pengunjung (Itten, 2019),
sambil memastikan keterbacaan dan visibilitas yang optimal dalam berbagai kondisi
pencahayaan. Untuk landmark ini, warna utama yang dipilih adalah biru laut, yang mewakili
kedalaman dan gerakan ombak yang mengelilingi pulau sebagai berikut.

Gambar 16.Warna teks landmark
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)
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4. Prototipe 3D.
Setelah desain vektor 2D selesai dan disempurnakan, tahap berikutnya adalah pembuatan
prototipe 3D menggunakan Blender. Proses ini melibatkan pengubahan desain vektor 2D
menjadi model 3D yang mendekati realistis, memungkinkan simulasi yang lebih mendalam
terhadap bagaimana landmark akan terlihat dan berfungsi nantinya di lokasi. Teori Persepsi
Visual oleh (Gibson, 2016) diterapkan selama tahap ini, dengan mempertimbangkan
perspektif visual dan interaksi pengguna. Blender memungkinkan pembuatan model 3D dari
huruf-huruf kustom, mengintegrasikan detail ombak dan kontur pulau, serta menguji
bagaimana tipografi ini akan tampak dari berbagai sudut dan kondisi pencahayaan.

Gambar 17. Prototipe landmark 3d tampak depan
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Gambar 18. Prototipe landmark 3d tampak prespektif
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Setelah prototipe 3D dibuat di Blender, berbagai uji keterbacaan dan visual dilakukan dengan
menempatkan model 3D dalam simulasi yang menyerupai lingkungan nyata Pulau Tabuhan.
Teori Estetika Desain (Norman, 2017) diterapkan untuk mengevaluasi bagaimana desain
landmark ini tidak hanya berfungsi tetapi juga menciptakan pengalaman visual yang
memuaskan bagi pengunjung. Uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa landmark ini
mudah dilihat dan dipahami dari berbagai jarak dan sudut pandang, serta selaras dengan
elemen-elemen lingkungan yang ada.
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Dengan pendekatan yang komprehensif ini, prototipe desain landmark Pulau Tabuhan yang
terinspirasi dari bentuk pulau dan ombak diharapkan dapat menciptakan identitas visual yang
kuat, fungsional, dan selaras dengan lingkungan alam pulau. Proses yang melibatkan mulai
dari pembuatan vektor 2D di Adobe Illustrator dan prototipe 3D di Blender ini memastikan
bahwa hasil akhir tidak bakal sesuai dengan teori desain serta memenuhi kebutuhan praktis
dan estetika dalam penerapannya.

Select

Tahap pemilihan material untuk perancangan landmark Pulau Tabuhan tidak hanya berfokus
pada estetika dan fungsionalitas, tetapi juga pada durabilitas dan adaptabilitas terhadap
lingkungan pulau yang menantang. Teori "Design for Durability" (Gordon, 2015)
menekankan pentingnya memilih material yang mampu bertahan dalam kondisi lingkungan
spesifik, seperti cuaca ekstrem dan korosi, untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas
desain jangka panjang. Oleh karena itu, pemilihan material yang tepat sangat penting untuk
memastikan landmark tetap berfungsi dan bertahan lama di lokasi yang keras ini.

Dalam perancangan landmark Pulau Tabuhan, pemilihan bahan dasar menjadi langkah krusial
yang memengaruhi estetika, daya tahan, dan fungsionalitas landmark. Bahan yang dipilih
harus mampu mencerminkan tema desain yang terinspirasi dari bentuk pulau dan ombak,
sekaligus memenuhi standar kualitas yang tinggi. Beberapa bahan yang dipertimbangkan
untuk landmark ini antara lain:

Tabel 1. Pilihan Bahan Dasar Landmark

Bahan Keterangan

Aluminium Penggunaan bahan logam seperti aluminium atau stainless steel dapat
memberikan kesan modern dan elegan. Logam ini tahan terhadap cuaca dan
korosi, sehingga landmark dapat bertahan lama di lingkungan luar yang sering
terpapar sinar matahari dan hujan (Smith & Lee, 2017).

Akrilik Bahan akrilik memiliki transparansi yang sangat baik dan dapat dicetak dengan
warna-warna cerah yang mencolok. Selain itu, akrilik tergolong ringan dan
mudah dibentuk, sehingga memungkinkan penyesuaian desain yang sesuai
dengan inspirasi dari bentuk ombak (Carter, 2018).

Kayu Untuk memberikan nuansa alami yang lebih kuat, kayu dapat digunakan sebagai
bahan dasar. Kayu yang telah diolah dan dilapisi dengan pelindung anti air akan
memberikan daya tahan yang baik sekaligus menciptakan estetika yang harmonis
dengan lingkungan pulau.

HPL
(High-Pressure
Laminate)

HPL dikenal memiliki ketahanan yang sangat baik terhadap cuaca ekstrem dan
goresan, menjadikannya ideal untuk penggunaan luar ruangan.HPL dapat dicetak
dengan berbagai desain dan tekstur yang menarik, memungkinkan fleksibilitas

260



Restu Ismoyo Aji, Bentuk Pulau dan Ombak Sebagai Grafis Lingkungan Pulau Tabuhan Banyuwangi

dalam menciptakan elemen visual yang estetis dan sesuai dengan tema desain.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti daya tahan, estetika, dan kesesuaian tema,
pemilihan bahan dasar yang tepat akan memastikan landmark berfungsi sebagai alat
komunikasi yang efektif sekaligus sebagai elemen desain yang memperkaya pengalaman
visual pengunjung di Pulau Tabuhan.

Pemilihan bahan rangka untuk landmark Pulau Tabuhan juga sangat penting karena rangka
akan memberikan dukungan struktural yang diperlukan untuk kestabilan dan keamanan
landmark. Beberapa bahan yang dapat dipertimbangkan untuk rangka landmark ini meliputi:

Tabel 2. Pilihan Bahan Rangka landmark

Bahan Keterangan

Besi Galvanis Bahan ini sangat kuat dan tahan lama, serta memiliki perlindungan terhadap
korosi berkat lapisan galvanis. Rangka dari besi galvanis akan memberikan
kekuatan yang diperlukan untuk menahan beban landmark, terutama dalam
kondisi cuaca yang ekstrem (Brown, 2016).

Baja Stainless Baja stainless adalah pilihan yang sangat baik untuk rangka landmark yang
ingin tampil modern dan estetis. Selain tahan karat, baja stainless juga
memberikan tampilan yang bersih dan elegan serta dapat dibentuk dengan
berbagai desain yang sesuai dengan tema ombak dan pulau (Jones & Taylor,
2019).

Aluminium Extrusion Aluminium adalah bahan yang ringan namun kuat, sehingga ideal untuk rangka
landmark. Aluminium extrusion juga memungkinkan untuk desain yang lebih
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan berbagai bentuk dan ukuran landmark.

Kayu Kayu : Jika ingin mempertahankan nuansa alami, kayu keras seperti kayu jati
atau meranti dapat digunakan sebagai bahan rangka. Kayu yang dilapisi dengan
pelindung anti air akan memberikan daya tahan yang baik, meskipun perlu
diperhatikan bahwa kayu memerlukan perawatan lebih untuk menjaga
keawetannya.

Setelah mempertimbangkan berbagai alternatif, keputusan akhir mengenai bahan dasar dan
bahan rangka akan didasarkan pada keseimbangan antara estetika, fungsionalitas, anggaran,
dan daya tahan. Pilihan material jatuh pada besi galvanis untuk rangka dan aluminium
stainless steel untuk huruf pada landmark.
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Gambar 19. Pembuatan landmark dari stainless steel
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Implement

Tahap ini mengacu pada teori "Implementation of Design Solutions" (Brown, 2009) yang
menekankan pentingnya merealisasikan ide kreatif dengan mempertimbangkan konteks
lingkungan dan kebutuhan pengguna akhir. Landmark ini diimplementasikan dengan
menggunakan besi galvanis sebagai bahan dasar rangka, memberikan stabilitas struktural, dan
aluminium stainless steel sebagai bahan dasar huruf, menjamin durabilitas dan estetika yang
sesuai dengan tema alam Pulau Tabuhan.

Implementasi desain landmark adalah langkah penting di mana konsep yang telah dirancang
diuji dan disempurnakan melalui pemasangan di lokasi sebenarnya. Tahap ini mencakup
pemasangan landmark di Pulau Tabuhan, dengan fokus pada memastikan bahwa setiap
elemen desain berfungsi sesuai harapan dan memenuhi standar keamanan serta estetika yang
diinginkan. Mengacu pada teori "Prototyping and Testing in Design Thinking" (Liedtka,
2015), proses eksekusi juga melibatkan evaluasi langsung dari pengguna atau pengunjung
pulau untuk mendapatkan umpan balik yang akan digunakan untuk melakukan
penyempurnaan akhir. Penggunaan material seperti besi galvanis dan aluminium stainless
steel diuji dalam kondisi lingkungan yang sebenarnya untuk memastikan landmark tetap
terlihat menarik dan bertahan lama meskipun terpapar cuaca ekstrem dan faktor lingkungan
lainnya.
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Gambar 20. Pengangkutan landmark dengan perahu ke Pulau Tabuhan
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Proses eksekusi dimulai dengan pengangkutan landmark yang telah selesai diproduksi oleh
sebuah vendor di Surabaya ke Banyuwangi. Setiap bagian desain landmark lalu diangkut
secara bertahap dalam beberapa perahu untuk diseberangkan menuju Pulau Tabuhan. Proses
penyebrangan ini menempuh jarak kurang lebih 4,1 Km dan memakan waktu sekitar 30
menit.

Gambar 21. Pemasangan bagian bawah landmark
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)
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Setelah semua bagian landmark tiba di pulau, pemasangan dimulai dengan bagian bawah
yang bertuliskan "TABUHAN." Pada tahap ini, bagian bawah landmark dipasang pada
mounting yang telah disiapkan dan dihubungkan dengan landasan beton menggunakan baut
besar. Penggunaan baut berukuran besar bertujuan untuk memastikan kestabilan dan kekuatan
struktur, sesuai dengan prinsip "Anchoring and Fastening" (Liedtka, 2015) dalam konstruksi,
yang menekankan pentingnya pemilihan dan penempatan baut yang tepat untuk menjaga
integritas struktural.

Gambar 22. Pemasangan bagian atas landmark
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Setelah bagian bawah terpasang dengan kokoh, dilanjutkan dengan pemasangan bagian atas
yang bertuliskan "MUTIARA PULAU." Bagian atas ini dihubungkan dengan bagian bawah
menggunakan besi hollow berbahan galvanis. Keduanya disambung dengan pengelasan dan
pemasangan baut untuk memastikan bahwa desain landmark tetap lurus dan stabil. Proses ini
mengikuti teori "Structural Stability" (Anderson, 2013) yang menekankan pentingnya
penguatan sambungan untuk menjaga stabilitas keseluruhan struktur dalam jangka panjang.
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Gambar 23. Pengecatan kerangka besi hollow
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Setelah struktur landmark terpasang dengan baik, proses pengecatan dilakukan pada besi
hollow yang menghubungkan bagian atas dan bawah serta pada landasan beton. Pengecatan
ini bertujuan untuk memberikan perlindungan tambahan terhadap korosi dan meningkatkan
estetika, sesuai dengan "Protective Coatings" (Walker, 2016) yang menguraikan pentingnya
lapisan pelindung pada material yang terpapar elemen alam.

Gambar 24. Tampak depan hasil jadi landmark
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)
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Gambar 25. Tampak perspektif hasil jadi landmark
Sumber: Dokumentasi Restu Ismoyo Aji (2024)

Proses eksekusi diakhiri dengan tahap finishing, di mana cat yang terkena debu atau menetes
dibersihkan untuk memastikan tampilan yang rapi. Terakhir, watermark "Jelajah Tipografi"
dipasang pada desain landmark sebagai penanda identitas dan keaslian desain tersebut. Ini
sejalan dengan prinsip "Brand Identity in Design" (Nelson, 2012). yang menekankan
pentingnya menjaga identitas visual dan kualitas akhir dari suatu proyek desain.

Learn

Dalam tahap Learn prototipe menjadi elemen penting untuk pembelajaran dengan
mendapatkan umpan balik dan wawasan yang akan memandu pengembangan desain lebih
lanjut. Berdasarkan teori Design Thinking, tahap ini menekankan pentingnya eksplorasi dan
iterasi untuk memahami bagaimana desain berinteraksi dengan lingkungan nyata serta
memenuhi kebutuhan pengguna (Ambrose & Harris, 2010).

Pada tahap ini, implementasi landmark Pulau Tabuhan diuji dalam konteks yang sebenarnya,
yaitu di lingkungan pulau dengan kondisi cuaca dan medan yang sesuai. Tujuannya adalah
untuk mengevaluasi aspek-aspek fungsional dan estetika dari desain, Hasil dari pengujian
implementasi memberikan wawasan berharga yang memungkinkan tim desain untuk
melakukan penyesuaian yang diperlukan baik untuk desain landmark Pulau Tabuhan maupun
untuk desain landmark lain yang sejenis. Misalnya, pengerjaan sebaiknya tidak dilakukan
pada siang hari karena selain dapat menambah beban fisik bagi yang bertugas memasang
landmark, juga berpotensi merusak alat-alat yang digunakan akibat paparan suhu yang tinggi,
seperti alat las. Pengujian mengungkapkan bahwa desain kurang terlihat ketika ombak sedang
tinggi terutama pada sore hari, karena pemberhentian penjemputan perahu tidak selalu di
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lokasi yang sama. Dari segi struktur, ditemukan bahwa penggunaan baut besar saja tidak
cukup memberikan kekuatan, terutama pada rangka bagian atas. Sehingga diperlukan
pengelasan ulang untuk memastikan kekokohan yang memadai. Penyesuaian-penyesuaian ini
akan meningkatkan daya tahan dan efektivitas desain dalam kondisi lapangan yang
sebenarnya.

Tahap Learn ini melibatkan dialog dengan pengelola wisata Pulau Tabuhan selaku pemangku
kepentingan, untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan
kebutuhan. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip iteratif dari Design Thinking, di mana setiap
temuan dari tahap prototipe digunakan untuk memperbaiki dan memperhalus desain sebelum
tahap implementasi akhir (Ambrose & Harris, 2011).

Kesimpulan dan Saran

Pulau Tabuhan Banyuwangi, dikenal sebagai salah satu destinasi wisata dengan keindahan
pasir putih dan pesona bawah lautnya. Ketiadaan identitas visual yang kuat sebagai daya
pembeda dari tempat wisata lainnya membuat perancangan grafis lingkungan berupa
landmark tipografi mendesak dilakukan sembari tetap mengedepankan karakteristik khas
pulau itu sendiri. Dengan menggunakan tujuh tahapan: define, research, ideat, prototype,
select, implement, dan learn dari metode Design Thinking, ditunjukkan bahwa pendekatan
yang melibatkan observasi lapangan dan wawancara dengan warga lokal, berhasil menggali
karakteristik unik Pulau Tabuhan (bentuk pulau dan ombak) yang diintegrasikan ke dalam
desain landmark. Landmark dipilih untuk meningkatkan identitas visual grafis Pulau Tabuhan
Banyuwangi. Desain ini diharapkan mampu menarik perhatian pengunjung, mempermudah
orientasi, dan penyampaian informasi nama lokasi. Integrasi elemen alami ke dalam desain
menciptakan hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar, serta menyampaikan pesan
tentang keindahan Pulau Tabuhan yang dapat meningkatkan kesadaran dan penghargaan
terhadap Pulau Tabuhan, menjadikannya ikon visual yang autentik dan memperkuat rasa
kebanggaan masyarakat setempat.

1. Karakteristik Desain: Pastikan bahwa desain yang dibuat secara jelas mencerminkan
karakter dan identitas dari objek yang dituju, baik dalam hal bentuk maupun warna.
Desain harus menggambarkan dengan akurat elemen-elemen visual yang khas dan
esensial dari objek tersebut, menggunakan bentuk dan warna yang secara efektif
menyampaikan atribut dan nilai-nilai yang ingin ditonjolkan. Hal ini akan memastikan
bahwa desain tidak hanya menarik secara visual tetapi juga relevan dan bermakna,
memberikan representasi yang tepat dari objek dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih baik bagi audiens.

2. Pemilihan Bahan: Pemilihan bahan untuk desain harus disesuaikan dengan kondisi
lingkungan dan tujuan penggunaan desain tersebut. Jika desain direncanakan untuk
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digunakan dalam jangka panjang, pilihlah bahan yang kokoh dan tahan lama, seperti
logam atau beton agar dapat bertahan terhadap kondisi cuaca tertentu. Sebaliknya, jika
desain akan digunakan hanya untuk jangka waktu yang pendek, pilihlah bahan yang
lebih mudah ditemukan dan ekonomis, seperti plastik atau kayu lapis, yang masih
memungkinkan untuk penggantian desain secara mudah dan cepat jika diperlukan.
Pemilihan bahan yang tepat akan memastikan keberhasilan fungsi desain serta
efisiensi biaya dan pemeliharaan.

3. Pemilihan Lokasi: Penempatan lokasi desain harus dipertimbangkan dengan cermat
untuk memastikan bahwa desain terlihat dengan baik dan efektif dalam kondisi
lingkungan yang ada. Lokasi harus dipilih sehingga desain dapat terlihat jelas dari
berbagai sudut pandang dan memiliki visibilitas yang optimal pada jarak tertentu.
Selain itu, penting untuk mempertimbangkan perlindungan desain terhadap kondisi
cuaca yang tidak pasti, seperti hujan, angin kencang, atau sinar matahari, dengan
memilih tempat yang terlindung atau menggunakan bahan yang tahan terhadap
elemen-elemen tersebut. Dengan perencanaan yang tepat, desain akan tetap menarik
dan fungsional, serta terjaga dalam kondisi baik sepanjang waktu.

4. Waktu Pengerjaan: Waktu pengerjaan harus diperhatikan dengan cermat untuk
memastikan hasil yang optimal. Pastikan ada cukup waktu untuk menyelesaikan
proyek tanpa terburu-buru, agar setiap detail dapat dikerjakan dengan teliti dan
kualitas desain terjaga. Selain itu, pilihlah waktu pengerjaan yang tidak bertabrakan
dengan kondisi cuaca buruk, seperti hujan lebat atau angin kencang maupun panas
yang sangat terik di siang hari, yang dapat mempengaruhi proses dan kualitas
pekerjaan. Dengan perencanaan waktu yang tepat, desain dapat diimplementasikan
dengan baik dan sesuai dengan standar yang diinginkan.
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